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Industri 4.0 mendorong pegawai Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirta Asasta Kota Depok untuk
menyesuaikan kemampuan dan keterampilannya dengan kebutuhan pada era tersebut. Perusahaan telah
mengembangkan sejumlah teknologi informasi untuk mendukung dan meningkatkan produktivitas pekerja
dalam mengatas tanggung jawab dan pelanggan, tetapi nilai rata-rata keluhan pelanggan per bulan
meningkat setiap tahun karena kesalahan administratif pekerja dan terdapat tekanan tersendiri dari kehadiran
kompetitor lain. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sejauh mana kesiapan sskap SDM PDAM Tirta
Asasta Kota Depok dalam menghadapi Industri 4.0. Data penelitian dikumpulkan melalui survel, wawancara
mendalam, dan studi literatur. Populasi penelitian ini adalah 257 pegawai PDAM Tirta Asasta K ota Depok,
serta sampelnya berjumlah 71 orang yang terbagi dalam sembilan Bagian. Survel menggunakan skala Likert
untuk melihat kesiapan sikap SDM PDAM Tirta Asasta Kota Depok. Data dianalisis secara deskriptif untuk
mengetahui sgjauh manakesiapan sikap SDM PDAM Tirta Asasta Kota Depok dalam menghadapi Industri
4.0, sertadianalisis dengan uji H-Kruska Wallis untuk mengetahui perbedaan kesiapan antara atasan dan
bawahan. Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar pegawal perusahaan tersebut memiliki tingkat
kesigpan yang Tinggi dalam menghadapi Industri 4.0. Kesigpan tersebut ditunjukkan dari keyakinan
individu yang Tinggi juga pada setiap dimensi penelitian. Motivation to Learn menjadi komponen
perubahan Industri 4.0 yang sering mendapatkan respon positif, sedangkan Ability to Work Under Pressure
menjadi komponen perubahan Industri 4.0 yang sering mendapatkan respon negatif dari pegawai PDAM
Tirta Asasta Kota Depok pada setiap dimensi penelitian. Tingkat kesigpan antara atasan dan bawahan juga
tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan dalam menghadapi Industri 4.0

...... Industry 4.0 encourages employees of the Regional Drinking Water Company (PDAM) Tirta Asastain
Depok City to adapt their abilities and skills to the needs of that era. The company has developed a number
of information technologies to support and improve worker productivity in dealing with responsibilities and
customers, but the average monthly rate of customer complaints increases every year due to employee
administrative errors and the pressure from the presence of other competitors. This study aims to analyze the
readiness of PDAM Tirta Asasta Depok City's HR attitude’ sin facing Industry 4.0. The research data were
collected through surveys, in-depth interviews, and literature studies. The population of thisresearch is 257
employees of PDAM Tirta Asasta Depok City, and the sampleis 71 people divided into nine sections. The
survey uses a Likert scale to see the readiness of the HR attitude’ s of PDAM Tirta Asasta Depok City. The
datawere analyzed descriptively to determine the extent of the readiness of PDAM Tirta Asasta Depok
City'sHR attitudes in facing Industry 4.0, and analyzed with the H-Kruskal Wallis test to determine the
difference in readiness between superiors and subordinates. The results showed that most of the company's
employees actually have a high level of readinessto face Industry 4.0. This readiness is shown from high
individual confidence in each dimension of the study. Motivation to Learn is a component of changein
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Industry 4.0 which often gets positive responses, while Ability to Work Under Pressure is a component of
changein Industry 4.0 which often gets negative responses from employees of PDAM Tirta Asasta Depok
City on every research dimension. The level of readiness between superiors and subordinates also does not
show asignificant difference in facing Industry 4.0.



